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	Efek penggunaan tepung kulit pisang terfementasi dalam ransum terhadap konsumsi kecernaan serat kasar dan protein pada babi peranakan landrace (Effect of using fermented banana skin on intake and digestibility of crude fiber and protein in landrace crossbred pig)
Author(s): Dikson Dethan, Ni Nengah Suryani, Jonas Frits Theedens

ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang selama 8 minggu, dibagi dalam 2 minggu masa penyesuain dan 6 minggu pengambilan data. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung kulit pisang terfermentasi terhadap konsumsi kecernaan serat kasar dan protein pada babi peranakan landrace. Materi dalam penelitian ini adalah: 12 ekor ternak babi betina peranakan landrace fase pertumbuhan umur 1,5 bulan, berat badan awal15-25 kg (rata-rata 20,08 kg; KV 15,67%). Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Pakan yang diberikan adalah: pakan tanpa kulit pisang terfermentasi (R0), pakan dengan 2% tepung kulit pisang terfermentasi (R1), pakan dengan 4% tepung kulit pisang terfermentasi (R2) dan pakan dengan 6% tepung kulit pisang terfermentasi (R3). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serat kasar, kecernaan serat kasar, konsumsi protein dan kecernaan protein. Dengan demikian disimpulkan bahwa penggunaan tepung kulit pisang terfermentasi sebanyak 2-6% dalam ransum memberikan pengaruh yang relatif sama terhadap konsumsi dan kecernaan serat kasar dan protein.
Kata kunci: ternak babi, ransum, kulit pisang.
ABSTRACT
The study was carried out in Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang for 8 weeks, consisting of 2 weeks for adaptation and 6 weeks for data collection. The purpose of this study was to evaluate the effect of including fermented banana skin in the basal feed on intake and digestibility of protein and crude fibre of landrace crossbred pig. There were 12 growing landrace crossbred gilts aged 1.5 months, with 15-25 kg (average 20.08 kg; CV 15.67%) initial body weight. The design used was randomized block design 4 treatments with 3 replicates. The 4 treatment feeds were formulated as: feed without fermented banana skin meal (R0), feed containing 4% fermented corm meal (R1), feed containing 4% fermented banana skin meal (R2), feed containing 6% fermented banana skin meal (R3). The results showed that effect of treatment was not significant (P> 0.05) on either intake or digestibility of either crude fibre or protein. The conclusion is that including 2-6% of fermented banana skin meal into basal feed perform the similar results in both intake and digestibility of both crude fibre and protein.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung kunyit dalam ransum basalterhadap konsumsi dankecernaan bahan kering dan bahanorganik babi peranakan landrace. Materi yang digunakan adalah 12 ekor ternak babi betina peranakan landrace yang berumur 2 – 3 bulan dengan berat badan awal 8,5 – 15 kg (CV = 23,32%). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dantiga ulangan.Perlakuan yang dicobakan adalah R0 (ransum basal tanpa tepung kunyit), R1 (ransum basal + tepung kunyit 0,25%), R2 (ransum basal + tepung kunyit 0,50 %), dan R3 (ransum basal + 0,75%). Variabel yang diteliti adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organic, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahanorganik.Analisis statistikmenunjukkan bahwa perlakuaan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dankecernaan bahan kering dan bahanorganik pada babi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah  penambahan tepung kunyit 0,25 – 0,75% memberikan respon yang relatif sama. Oleh karena itu disarankan untuk melaksanakan penelitian lanjutan pada ternak babi peranakan landrace dengan meningkatkan persentase kunyit.
Kata kunci : ternak babi, ransum basal, tepung kunyit
                              
ABSTRACT
The study aimed at evaluating the effect of supplementing Curcuma meal in basal diet on intake and digestibility of dry and organic matter of pigs. There were 12 crossbred landrace gilts of 2-3 months of age with 8.5-15 kg (CV 23.3%) initial body weight used in the study. This study used a randomized block design 4 treatments with 3 replications. The Treatments  offered were: R0(basal feed without Curcuma meal); R1 (basal feed with 0.25%Curcuma meal); R2 (basal feed with 0.50% Curcuma meal); and R3 (basal feed with0.75% Curcuma meal). Variable measured were: intake and digestibility dry matter and organic matter on pigs. Statistical analysis showed that effect of treatment is not significant (P>0.05) on either intake or digestibility of dry or organic matter. The conclusion is that supplementing 0.25 – 0.75% Curcuma meal into basal diet performs the similar results in intake and digestibility of dry and organic matter. Further study is needed by increasing the level of including Curcuma meal into basal diet.
Key words: pigs, basal diet, curcuma meal
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ABSTRAK

Penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh penggantian tepung ikan dengan tepung bekicot dalam ransum sebagai sumber protein terhadap kecernaan nutrisi babi lokal telah dilaksanakan di Desa Le’un Tolu Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu-NTT selama 10 minggu, yang terdiri dari 2 minggu masa penyesuaian dan 8 minggu pengambilan data. Dalam penelitian ini menggunakan 12 ekor ternak babi lokal jantan fase pertumbuhan umur 5 bulan, dengan kisaran berat berat badan awal 5,00 - 6,60kg, dengan rata-rata 5,68 kg (KV = 5,23%). Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan mengikuti prosedur rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dimaksud yaitu: 0% tepung bekicot dalam ransum selaku control, 3%, 6%, dan 9%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung bekicot mampu meningkatkan (P<0,01) kecernaan serat kasar dan protein kasar. Sementara kecernaan bahan kering dan bahan organik realatif sama (P>0,05). Dengan demikian dapat diisimpulkan bahwa tepung bekicot dapat digunakan sebagai komponen penyusun ransum hingga level 9% dengan kecernaan serat kasar dan protein kasar tertinggi.

 Kata kunci: Babi lokal, tepung ikan, tepung bekicot, kecernaan nutrien

 

ABSTRACT

 

The study aimed at evaluating the effect of substituting fish meal with snail (Achatina fulica) meal on nutrient digestibility in local pig was carried out in Desa Le’un Tolu Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu-NTTfor 10 weeks consisting of 2 weeks adaptation and 8 weeks data collection periods. There were 12 local boars of 5 months of age with 5.0-6.6 kg (CV = 5,23%) initial body weight used in the study. Completely randomized design 4 treatment with 3 replicates procedures were applied in the study. The 4 treatments applied were formulated as: diet with 0% snail meal; diet with snail meal substituting 3% fish meal;diet with snail meal substituting 6% fish meal; anddiet with snail meal substituting 9% fish meal. The result showed that effect of treatment is highly significant (P<0.01) on crude fiber and crude protein digestibility, but not significant (P>0.05) on either dry matter or organic matter digestibility. The conclusion is that snail meal can substitute fish meal up to 9% in pig diet and it performed the highest both crude fiber and crude protein digestibility.

 

Key words: local pig, fish meal, snail meal, nutrient digestibility.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan pengaruh penggunaan 3 jenis konsentrat (KGP 709, Hi-Grow, Menara dan campuran ketiganya), terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik pada ternak babi. Materi yang digunakan adalah 12 ekor ternak babi kastrasi peranakan landrace berumur 1,5-2 bulan dengan berat badan awal 13,00 – 19,00 kg (KV = 11,09%). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas empat perlakuan, R1: Pollard (50%) + Jagung (25%) + Konsentrat KGP 709 (25%), R2: Pollard (50%) + Jagung (25%) + Konsentrat Hi-Grow 152 (25%), R3: Pollard (50%) + Jagung (25%) + Konsentrat Menara (25%), R4: Pollard (50%) + Jagung (25%) + Konsentrat KGP 709 (8,3%) + Konsentrat Hi-Grow 152 (8,3%) + Konsentrat Menara (8,3%). Variabel yang diteliti adalah: konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik. Disimpulkan bahwa penggunaan 3 jenis konsentrat dan campuran ketiga konsntrat tersebut dalam pakan berbasis pollard menghasilkan kececernaan yang relatif sama dan penggunaan ketiganya secara bersama (R4) secara empiris memberikan hasil yang relatif lebih baik. Disarankan agar penggunaan pollard harus ditambahkan konsentrat sesuai standar pemberian dan umur babi yang tepat dan akan lebih baik dalam bentuk campuran beberapa jenis konsentrat.

Kata kunci : Konsentrat, Konsumsi, Kecernaan, Bahan Kering, Bahan Organik, babi

ABSTRACT

The study was carried out for 8 weeks: June 17 to August 26, 2018. The study aimed at evaluating the effect of including 3 different concentrate feeds (KGP 709, Hi-Grow, Menara and their mixture) into pollard based-feeds on dry and organic matter intake and digestibility in pig. There were 12 landrace crossbred barrows 1.5-2 months old with 13,00 – 19,00 kg (KV = 11,09%) initial body weight. Complete block design 4 treatments with 3 replicates procedure was applied in the study. The 4 treatment feeds were formulated as: R1: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate KGP 709 (25%); R2: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate Hi-Grow 152 (25%); R3: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate Menara (25%); and R4: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate KGP 709 (8.3%) + consentrat Hi-Grow 152 (8.3%) + concentrate Menara (8.3%). The variable studied were: dry and organic matter intake and digestibility in pig. The results show that effect of treatment is not significant (P>0,05) on either intake or digestibility of either dry matter or organic matter in pig. The conclusion is that including the 3 different concentrates and their mixture perform the similar result in both intake and digestibility of both dry matter and organic matter in pig, which empiricaly the mixture (R4) relatively performs higher results. It is advisavle to include feed contrate in pollard-based feeds and would be better in the mixture of concentrates.

Key words: concentrate, intake, digestibility, dry matter organic matter, pig
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ABSTRAK

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penjatahan pakan dengan  porsi yang berbeda  terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik  ternak babi. Materi yang digunakan adalah 12 ekor ternak babi jantan dan betina  peranakan landrace, berumur 4 – 5 bulan dengan bobot badan awal 31kg – 65kg dengan rataan 49,25kg (KV=24%). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah R1: ransum yang diberikan  3% dari bobot badan, R2: Ransum yang diberikan 4% dari bobot badan, R3: Ransum yang diberikan  5% dari bobot badan,  R4: Ransum yang diberikan  6 % dari bobot badan. Variabel yang diteliti adalah konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik. Hasil analisis statistika m enunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi bahan kering dan bahan organik  dan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik. Disimpulkan bahwa penjatahan pakan dengan porsi yang berbeda hingga 6% dari bobot badan memberikan pengaruh yang nyata dalam meningkatkan konsumsi bahan kering dan bahan organik dan memberikan pengaruh yang tidak nyata  terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada ternak babi. Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan agar petani peternak dalam pemberian pakan untuk ternak sebaiknya 4%-6% dari bobot badan.

Kata kunci: Babi, Penjatahan, bahan kering, bahan organik.

 

ABSTRACT

The aimsof the study is to evaluate the effect of different feeding adminstrati levels on intake and digestibility of dry and organic matter in pigs. There were 12 landrace barrow 4 to 5 months old with initial 31kg - 65kg (avg. 49.25 kg; CV = 24%) initial body weight used in the study. Randomized Block Design (RBD) 4 treatments with 3 replicates procedure was applied in the trial. The 4 treatments offered were: R1: feed adminstrated 3% of body weight; R2 4% of body weight; R3: feed adminstrated 5% of body weight; and R4: feed adminstrated 6% of body weight. The variables studied were: dry matter and organic matter intake; and dry matter and organic matter digestibility values. Statistical analysis showed that the effect of treatment was highly significant (P<0.1) on both dry matter and organic matter itake, but no significant (P>0.05) on either dry matter or organic matter digestibility value. The conclusio is that administrationg pig with different feeding  levels up to 6% of body weight increase the significantly dry and organic matter intake, but similar in both dry jmatter and organic matter digetibility in pig.  The rrecommendation is that farmer can adminstrate pigs with feed 4-6% of body weight.

Key words : Pigs, allotment, dry matter, organic matter.
Full Text:
PDF
References
Baker, R. A. 1997. Reasseessment of some fruit and vegetables pectin levels. 1997. Journal of Food Science. 62 (2): 225-229

Bogart, R. 1997. Scientific Farm Animal Production. Mineapolis: Minnesota Burgess Publishing Company

Budiman, A, I dan Tanuwiria, U. H. 2005. Fermentabilitas dan kecernaan ransum lengkap sapi perah berbasis jerami padi dan pucuk tebu teramoniasi (in vitro).JIT 5 (1):55-63

Budaarsa, K. 1997. Kajian Penggunaan Rumput Laut dan Sekam Padi Sebagai Sumber Serat Dalam Ransum Untuk Menurunkan Kadar Lemak Karkas dan Kolesterol Daging Babi.Disertasi.Programam Pascasarjana Institut Pertanian Bogor.

Daza, A., I. Rodriguez, I. Ovejero and C.J. Lopez-Bote. 2003. Effect on pig performance of feed restriction during the growth period. Spanish Journal of Agricultural Research. 1(4), 3-8.

Dewi, S. H. C. dan J. Setiohadi. 2010. Pemanfaatan Tepung Pupa Ulat Sutera (Bombiyx mori)Untuk Pakan Puyuh(Coturnix-couturnix japonica) Jantan. Jurnal Agri Sains. Vol.1. No. 8 Maret 2010. Hal1 – 6.

Gaspersz, V., 1991. Metode Perancangan Percobaan. Armino Bandung.

Hakenasen, I. M. 2017. Feed Intake, Nutrient Digestibility, Growth Performance and General Health of Piglets Fed Increasing Levels of Yeast. Thesis. Faculty of Biosciences. Norwegian University.

Jaya, Kipgas., Mahardika, IG., Suasta, IM. 2015. Pengaruh Penggantian Ransum Komersial Dengan Ampas tahu Terhadap Penampilan Babi Ras. Peternakan Tropika 3(3):482- 491.

Kamal, M. 1994. Nutrisi Ternak I. Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Lani, J. 2010. Pengaruh Penggunaan Pollard Kedalam Ransum Terhadap Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Pada Ternak Babi Umur Pertumbuhan. Skripsi Fapet Undana. Kupang

Maynard, L. and J. Loosli. 1956. Animal Nutrition. 4th edition, McGraw-Hill Book Company, Inc., New York

National Research Council, 1998. Nutrient Requirement of Swine. 10th ed: National Academy Press. Washington, D.C

Noorsatiti, M. N, L. K Nuswantara dan A. Subrata. 2012. Degradabilitas Bahan Kering, Bahan Organik dan Serat Kasar Ransum Dengan Berbagai Level Bagasse secara In Sacco. Animal Agricultural Jurnal.Vol. 1.No. 1.

Parakkasi, A. 1990. Ilmu Gizi dan Makanan Ternak Monogastrik. Penerbit Angkasa Bandung.

Pond, WG, Church DC, and KR, Pond. 1995. Basic Animal Nutrition and Feeding. Wiley, New York, USA.

Sembiring, S., Trisunuwati P., Sjofjan O and Djunaidi I. 2017. Evalotion of Kepok Banana Corm Fermented With Saccharomyces Cerevisae and Aspergillus niger as Feeds. Faculty of Animal Husbandry, University of

Brawijaya, Indonesia. Indian J. Anim. Res.,10.188505/ijar. B 687. http://www.arccjournals.com/journal/indian-journal-of-animal-research/B-678.

Sibbald, I. R. 2009. Estimation of bio available amino acids in feeding stuffs for poultry and pigs: a review with emphasis on balance experiment. Can Jurnal. Sci 67: 221-301.

Sihombing, D. T. H. 2006. Ilmu Ternak Babi. Gadjah Mada University Press: Yogyakarta

Sinaga, S. 2002. Performans Produksi Babi Akibat Tingkat Pemberian Manure Ayam Petelur dan Asam Amino L-Lisin Sebagai Pakan Alternatif. Thesis. Unpad. Bandung.

Tilman, A.D. S. Reksohadiprodjo, S. Prawirokusumo dan S. Lebdosoekojo. 1998. Ilmu Makanan Ternak Monogastrik. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Ugwu, S. O. C. and A. E. Onyimonyi. 2009.The growth performance of growing pigs during feed restriction and re-alimentation in a humid tropical environment. African Journal of Biotechnology.Vol. 8(2), pp.343-347, http://www.academicjournals.org.

Wea, Redempta. 2004. Potensi Pengembangan Ternak Babi Di Nusa Tenggara Timur. Jurnal Partner Bulletin Pertanian Terapan. Edisi Khusus Agustus 2004.Politeknik Pertanian Negri Kupang.

Whittemore, C. 1993. The Science of pig production. Firest ed. Longman Scientific and Technical: Singaporez

Wijayanti, E, Wahyono F dan Surono. 2012. Kecernaan Nutrien dan Fermentabilitas Pakan Komplit dengan level ampas tebu yang berbeda secara in vitro (In vitro digestibility and fermentebility of nutrients of complete feed different levels of bagasse), animal agricultura journal. 1 (1): 168-174


	

	Pengaruh penambahan tepung biji asam terfermentasi terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar serta konsumsi dan kecernaan energi ayam broiler     180 - 187
Author(s): Febriyanto Do Carmo Seran, Ni Putu Febri Suryatni, Sutan Y.F.G. Dillak

Fakultas Peternakan, Universitas Nusa Cendana, Jln Adisucipto Penfui, Kupang 85001

Email : docarmoyanto@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung biji asam terfermentasi (TBAT) terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar serta konsumsi dan kecernaan energi ayam broiler. Materi yang digunakan adalah 16 ekor ayam broiler berumur 3 minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu : Ransum basal tanpa Tepung Biji Asam Terfermentasi (R0), Ransum basal yang menggunakan 8% Tepung Biji Asam Terfermentasi (R1), Ransum basal yang menggunakan 10% Tepung Biji Asam Terfermentasi (R2) dan Ransum basal yang menggunakan 12% Tepung Biji Asam Terfermentasi (R3). Kesimpulan dari penelitian ini adalah; Penggunaan Tepung Biji Asam Terfermentasi (TBAF) dalam ransum ayam broiler sampai level 10% dalam ransum memberikan pengaruh yang sama dengan ransum kontrol pada konsumsi energi, kecernaan protein dan energi namun terjadi penurunan kecernaan protein pada tingkat 12% dalam ransum, penggunaan tepung biji asam terfermentasi dapat digunakan sampai 10% dalam ransum ayam.

Kata Kunci : Biji Asam, fermentasi, Konsumsi, Kecernaan, broiler

ABSTRACT

This study aimed at evaluating the effect of fermented tamarind seed on intake and digestibility of crude protein and energy of broiler chickens. The material used were 16 broiler chicken 3 weeks of age. The feeding trial was arranged in completely randomized design (CRD) 4 treatments with 4 replicates procedure. The treatments were: basal diet without fermented tamarind seed meal (R0); basal diet containing 8% fermented tamarind seed meal (R1); basal diet containing 10% fermented tamarind seeds meal (R2); and basal diet containing 12% fermented tamarind seeds meal (R3). The conclusion is that including fermented tamarind seed meal up to 10% perform the similar results with basal diet, but at 12% level decreased either intake or digestibility of either protein or energy of broiler chicken.

Keyword : Tamarind Seed, fermentation, intake, digestion broiler
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan (korelasi beberapa sifat produksi serta kecepatan pertumbuhan bulu dari F1 persilagan antara ayam buras dengan ayam petelur Isa Brown. Materi penelitian ini terdiri dari 3 pejantan Sabu, 3 pejantan Bangkok dan 3 pejantan Legund, 27 ekor betina Isa Brown sebagai tetua dan 84 ekor keturunan. Semua keturunan dipelihara sampai 4 minggu. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan korelasi person dan kecepatan pertumbuhan bulu sayap dan bulu ekor menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Korelasi antara berat telur dan berat tetas=0.037±0,09, berat telur dan berat badan umur 2 minggu = 0,40 ± 0,07, berat telur dan berat badan umur 4 minggu = 0,17 ± 0,04, berat tetas dengan berat badan umur 2 minggu = 0,76±0,02, berat tetas dengan berat badan 4 minggu = 0,60±0,01, berat badan umur 2 dan 4 minggu = 0,78±0,22. Kecepatan pertumbuhan bulu sayap kelompok persilangan Saras = 2,33±0,50 hari, Bakoras = 1,44±0,52 hari, Leguras = 2,44±0,55 hari, dan kecepatan pertumbuhan bulu ekor kelompok persilangan Saras = 5,22±0,67 hari, Bakoras = 4,00±0,87 hari dan Leguras = 5,44±0,53 hari. Hasil analisis menunjukan bahwa kecepatan pertumbuhan bulu sayap dan bulu ekor kelompok persilangan Bakoras secara signifikan lebih cepat dari pada kecepatan pertumbuhan bulu sayap dan bulu ekor pada kelompok persilangan Saras dan Leguras.

Kata Kunci : Berat telur, berat tetas, berat badan dan kecepatan pertumbuhan bulu.

ABSTRACT

The aim of the study was to evaluate the correlation between several production characteristics and feather growth rate of F1 crossbred local chicken and isa brown laying hens. Material used in this research were 3 Sabu roosters, 3 Bangkok rooster, 3 nacked neck roosters, 27 Isa Brown laying hens as the parents and 84 F1 crossbred. All of the F1 products of crossbreed were kept until 4 weeks of age. The data were analyzed using pearsson correlation and for feather growth rapidity using completely randomized design. The correlation value between egg weight and hatched weight, 2 weeks and 4 weeks body weight were: 0.37±0.09, 0.40±0.07, 0.17±0.04. Correlation between hatched weight and 2 weeks and 4 weeks body weight were 0.76±0.02 and 0.60±0.01 respectively, while between 2 weeks and 4 weeks body weight was 0.78±0.22. The wing feather growth rate of Saras group was 2.33 ± 0.50 days, Bakoras group was 1.44 ± 0.52 days and Leguras group was 2.44 ± 0.67 days;  tail feather growth rate were 5.22 ± 0.67 days, 4.00 ± 0.87 days, and 5.44 ± 0.53 days, for mating groups Saras, Bakoras and Leguras. Statistical analysis showed that growth rate of wing feather and tail feather of mating group of Bakoras are significantly different from saras and leguras groups.

Keyword : egg weight, hatch weight, body weight,  feather growth rapidity.
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Fakultas Peternakan – Universitas Nusa Cendana KupangABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Enzim fItase dan Perbedaan Level Kalsium Dalam Ransum Berbasis Dedak Padi Terhadap Karkas Ayam Broiler. Variabel yang diukur, yaitu bobot potong, persentase karkas, persentase dada, persentase paha, persentase sayap dan persentase lemak abdominal ayam broiler.Perlakuan yang diberikanadalahsebagaiberikut: R0 ransum komersial sebagai ransum kontrol, R1 ransum basal + dedak padi 25 %, R2 ransum basal + dedak padi 25 % + enzim fitase dengan level ca ransum 0,6%dan R3 ransum basal + dedak padi + enzim fitase dengan level Ca ransum 0,9%. Kesimpulan bahwa penggunaan enzim fitase dengan level Ca 0,6% dan dedak padi 25% dalam ransum basal memberi pengaruh terhadap bobot potong, persentase karkas, persentase dada, persentase paha dan persentase sayap, namun R0 nyata lebih rendah pada lemak abdominal ayam broiler.

 

Kata kunci : Ayam broiler, enzim fitase,dan dedak padi.

 

ABSTRACT
The purpose of this study is to evaluate the effect of using phytase and different calcium levels of rice bran-based diet on broiler carcass. Variables measured were slaughter weight, carcass percentage, percentage of chest, thigh percentage, wings percentage, and abdominal fat percentage. The treatments were: (1) R0, commercial diet as control/basal; (2) R1, basal diet + 25% rice bran; (3) R2,  basal  diet + 25% + rice bran phytase containing Ca 0.6% of the diet; (4) R3, rice bran + phytase enzyme + Ca 0.9% of the diet. The conclusion is that using phytase with Ca 0.6% and 25% rice bran in the basal diet influences slaughter weight, carcass percentage, chest percentage, thigh percentage and wings percentage, but the control performed lower fat abdominal of broilers.

 

Keywords: Broiler chickens, phytase, enzyme, rice bran.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun semak bunga putih (Chromolaena odorata) terfermentasi sebagai pengganti kacang hijau dalam pakan terhadap kecernaan nutrisi ayam broiler.Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Ransum yang digunakan terdiri dari jagung, dedak gandum, konsentrat, kacang hijau, tepung daun semak bunga putih terfermentasi, tepung ikan, minyak kelapa dengan formula sebagai berikut: R0 = Ransum tanpa tepung daun semak bunga putih terfermentasi (TDSBPT) ; R1 = Ransum yang mengandung 20% TDSBPT sebagai pengganti kacang hijau ; R2 = Ransum yang mengandung 40% TDSBPT sebagai pengganti kacang hijau ; R3 = Ransum yang mengandung 60% TDSBPT sebagai pengganti kacang hijau; Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung semak bunga putih sebagai pengganti kacang hijau dalam ransum memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kecernaan protein kasar, namun tidak berpengaruh nyata (P<0,01) pada kecernaan bahan kering, serat kasar dan energi.

 

Kata Kunci: ayam broiler, semak bunga putih dan kecernaan

 

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the effect of fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal in broiler ration on digestible nutrient of broiler. Ration as used consisted corn, wheat bran, concentrate, greenpeal, Chromolaena odorataleaf meal, fish meal and coconut oil. The research design used was Completely Randomized Design with four treatments and five replicates. The treatments were as follow: R0. Ration without fermented Chromolaena odorataleaf meal, R1. Ration with 20% fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal; R2. Ration with 40% fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal; and R3. Ration with 60% fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal. The results of statistical analysis showed that the use of fermented Chromolaena odorataleaf meal as substitution of greenpeal meal had significant effect (P<0.05) on digestible of coarser protein, however no significant effect ( P>0,01) on digestible of dry materials, fibre coarser and energy.  Keywords: broiler, white flower (Chromolaena odorata) and digestible
Full Text:
PDF
References
Akinmoladun AC, Obuotor EM, Farombi EO. 2010. Evaluation of antioxidant and free radical scavenging capacities of some Nigerian indigenous medicinal plants. J. Med. Food 13: 444-451.

Aro, S. O., I. B. Osho, V.A. Aletor and O.O. Tewe, 2009. Chromolaena odorata in Livestock Nutrition. Journal of Medicinal Plants Research Vol. 3(13), pp. 1253-1257.

Belewu, M. A. and R. Sam, 2010. Solid state fermentation of kernel cake: proximate composition and antinutritional components. Journal of Yeast and Fungal Research 1(3) :44-46

Blair G.J, Ensiminger M.E, Heinemman W.W. 1990. Poultry meat feed and nutrition. 2nd Ed The Ensminger Publishing Company. California.

Direktorat Jenderal Peternakan. 2001. Statistik Peternakan Indonesia. Departemen Pertanian. Jakarta

Ekenyem BU, Obih TKO, Odo BI and Mba FIA. 2010. Performance of finisher broiler chicks fed varying replacement levels of chromolaena odorataleaf for soyabean meal. Pakistan Journal of Nutrition 9 (6): 558-561

Han BZ, Ma Y, Rombouts FM and Robert Nout MJ. 2003. Effects of Temperature and Relative Humidity on Growth and Enzyme Production by Actinomucor elegans and Rhizopus oligosporus During Sufu pehtze Preparation.Laboratory of Food Microbiology, Wageningen University, PO Box 8129, 6700 EV Wageningen, The Netherlands.

Haryono. 2014. Pemberian sinbiotik ubi jalar merah dan ragi tape pada periode berbeda terhadap kecernaan nutrien dan energi termetabolis pada ayam broiler. Skripsi. Fapet IPB. Bogor

Irawan I, Sunarti D dan Mahfudz LD. 2012. Pengaruh pemberian pakan bebas pilih terhadap kecernaan protein burung puyuh (Cotunix cotunix japonica). Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Animal Agliculture Journal. 1(2): 238-245

Mahfudz LD, Sarengat W, Prayitno DS, dan Atmomarsono U. 2004. Ampas Tahu yang Difermentasi dengan Laru Oncom sebagai Pakan Ayam Ras Pedaging. Dalam: Seminar Nasional Kebangkitan Teknologi Peternakan dan Veteriner. Fakultas Peternakan. Universitas Diponegoro. hal. 479 – 485.

Muis H, Mirnawati dan Martaguri I. 2010. Pemanfaatan ampas susu kedelai fermentasi sebagai pengganti protein bungkil kedelai dalam ransum broiler. Jurnal Embrio. 3 : 89 – 97.

Mohiti-Asli M, Shivazad M, Zaghari M, Rezaian M, Aminzadeh S, and Mateos GG. 2012. Effects of feeding regimen, fiber inclusion, and crude protein content of the diet on performance and egg quality and hatchability of eggs of broiler breeder hens. Poultry Science. 91: 3097-3106.

Ngozi I.M, Jude I.C, and Catherine I.C. 2009. Chemical Profile of Chromolaena odorata L. (King and Robinson) Leaves. Pakistan Journal of Nutrition. 8(5):523

Rambet V, Umboh JF, Tulung YLR, Kowel YHS. 2016. Kecernaan protein dan energi ransum broiler yang menggunakan tepung maggot (hermetia illucens) sebagai pengganti tepung ikan. J Zootek 36(1):13-22

Rasyaf M. 2004. Bahan Makanan Unggas Indonesia . PT. Kanisius Yogyakarta

Rompas R, Tulung B, Mandey JS, Regar M. 2016. Penggunaan eceng gondok (eichhornia crassipes) terfermentasi dalam ransum itik terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik. Jurnal Zootek36(2): 372-378

Safari O, Farhangi M, Carter Ch, Yakhchali B, Bai S and Sangatash MM. 2012. Studyon the the effect of solid state fermentation with aspergilus niger on antinutritional factors of conola protein concentrate with aim of using in the diet of rainbow trout (oncorhynchus mykiss). The 1th International and the 4th National Congress on Recycling of Organic Waste in Agriculture 26 –27 April 2012 in Isfahan, Iran.

Sagala N.R. 2009. Pemanfaatan Semak Bunga Putih (Chromolaena odorata) terhadap Pertumbuhan dan IOFC dalam Ransum Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japanico) Umur 1 sampai 42 Hari. Skripsi Fakultas Peternian, Univversitas Sumatera Utara.

Sahara E, Raudhaty E, Maharany F. 2012. Performa Ayam Broiler dengan Penambahan Enzim Fitase dalam Ransum. Jurnal Peternakan Sriwijaya (JPS) 1(1): 34-40

Saputra PH, Sjofjan O, dan Djunaidi IH. 2001. Pengaruh penambahan fitobiotik meniran(Phyllanthus niruri,L.) dalam pakan terhadap kecernaan protein kasar dan energi metabolis ayam pedaging. Universitas Brawijaya. Malang.

Steel, R.G.D and J.H Torrie. 1993. Prinsip dan Prosedur Statistika (Pendekatan Biometrik) Penerjemah B. Sumantri. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

Sukaryana Y,Atmomarsono U, Yunianto VD, dan Supriyatna E. 2011. Peningkatan nilai kecernaan protein kasar dan lemak kasar produk fermentasi campuran bungkil inti sawit dan dedak padi pada broiler. Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan 1:167-172

Tanuwijaya,L.K, Nawangsari, A.P.G, Ummi, I.I, Kusuma, T.S, Ruhana, A. 2016. Potensi “KHiMeLor” sebagai Tepung Komposit Tinggi Energi Tinggi Protein Berbasis Pangan Lokal.Indonesian Journal of Human Nutrition, Vol.3 No.1 Suplemen: 71-79

Widodo AR, Setiawan H, Sudiyono, Sudibya dan Indreswari R. 2013. Kecernaan nutrient dan performan puyuh (Coturnix coturnix japonica) jantan yang diberi ampas tahu fermentasi dalam ransum. Tropical Animal Husbandry. 2 (1): 51-57
	 

	Pengaruh substitusi dedak padidengan kulit buah kopi terfermentasi aspergillus niger dalam konsentrat terhadap performans kambing
212 - 221
Author(s): Ernesta Wea, Jaludin Jalaludin, Daud Amalo
FakultasPeternakan, Universitas Nusa Cendana, Jln Adisucipto Penfui, Kupang 8500

Email: ernestafapet@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi kulit buah kopi terfermentasi Aspergillus nigerdengan dedak padi dalam konsentratterhadap pertambahan bobot badan, konsumsi dan kecernaan bahan kering, serta konversi ransum pada kambing lokal jantan. Materi yang digunakan adalah 25 ekor ternak kambing lokal jantan yang berumur 10 – 12 bulan dengan rataan berat badan 14,94 dan KV = 13,72%. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 5 perlakuan dengan 5 kelompok. Perlakuan yang diberikan adalah : P0 (tanpa kulit buah kopi terfermentasi), P1 (penambahan kulit buah kopi terfermentasi 25%), P2 (penambahan kulit buah kopi terfermentasi 50%), P3 (penambahan kulit buah kopi terfermentasi 75%) dan P4 (penambahan kulit buah kopi terfermentasi 100%).Parameter yang diukur meliputipertambahan bobot badan, konsumsi dankecernaan bahan kering, serta konversi ransum, pada kambing lokal jantan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuaan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan, kecernaan bahan kering dan konversi ransum. Sedangkan konsumsi bahan kering memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01). Hal ini dapat disimpulkan bahwa substitusi kulit buah kopi terfermentasi Aspergillus nigerdengan dedak padi dalam konsentrat dapat meningkatkan konsumsi bahan kering namun tidak berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan, kecernaan bahan kering dan konversi ransum pada ternak kambing. Oleh karena itu disarankan bahwa kulit buah kopi terfermentasi Aspergillus niger dapat digunakan sebagai bahan pakan pengganti dedak padi pada saat kekurangan pakan.

Kata kunci : ternak kambing, dedak padi, kulit buah kopi terfermentasi

ABSTRACT

The study aimed at evaluating the potency of Aspergillus niger fermented coffee fruits peel as supplement feed substituting rice bran in the concentrate on local male goats perfomances.There 25 local male goats of 10-12 months of age with 12.5-22 kg (14.94kg average; CV 13.72%) initial body weight were used in the study. The gosts were randomly allotted in the 5 treatments with 5 replicates block design procedure to the 5 following treatment diets: P0 (diet without fermented coffee fruits); P1 (diet with 25% fermented coffee fruits peel ); P2 (diet with 50% fermented coffee fruits peel); P3 (diet with 75% fermented coffee fruits peel); and P4 (diet with 100% fermented coffee fruits peel). Variable studied were: body weight gain; dry matter intake and digestibility, and feeds conversion. Statistical analysis showeds that effect of treatment is highly significant (P<0.01) on drymatter intake, but not significant (P>0,05) on either body weight gain, dry matter digestibility or feeds conversion. The conclusion is that substituting rice bran with Aspergillus niger fermented coffee fruit peel increased feeds intake with the similar in weght gain, dry mater digestibility and feeds conversion of local male goats. Therefore, Aspergillus niger fermented coffee fruits peel could be used to substitute reice bran during feeds starvation.

Key words: goats, diet, rice bran, fermented coffee fruit
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan komplit fermentasi berbasis batang pisang dan serasah gamal dengan imbangan yang berbeda terhadap konsumsi dan kecernaan protein, konsentrasi NH3, urea darah dan retensi nitrogen pada ternak kambing kacang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Ke empat perlakuan tersebut adalah P0S70 (70% serasah gamal dan 30% konsentrat), P30S40 (30% batang pisang : 40% serasah gamal dan 30% konsentrat),  P40S30 (40% batang pisang : serasah gamal dan 30% konsentrat), P70S0 (70% batang pisang dan 30% konsentrat). Parameter yang diukur adalah konsumsi dan kecernaan protein, konsentrasi NH3 rumen, konsentrasi urea darah, dan retensi nitrogen. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan komplit fermentasi imbangan serasah gamal dan batang pisang berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap konsumsi protein kasar, konsentrasi NH3 rumen dan retensi nitrogen, namun  tidak berpengaruh nyata (P> 0.05) terhadap kecernaan protein kasar dan konsentrasi urea darah. Kesimpulannya bahwa imbangan batang pisang 30% dengan serasah gamal 40% dalam pakan komplit paling baik dalam meningkatkan metabolisme protein pada kambing kacang.

Kata kunci :batang pisang, serasah gamal, protein kasar, NH3, urea darah

ABSTRACT

The study was conducted to determine the effect of  of feeding complete feeds differing in the ratio between banana stem and gliricidia fallen leaf on intake and digestibility of protein, consentration nh3, blood urea, and nitrogen retention of  kacang goats. This experiment followed a 4x4 Latin Square Design with four treatments, i.e. P70S0 ( 70% Banana stem and 30% concentrate), P30S40 (30% Banana stem : 40% gliricidia fallen leaf and 30% concentrate), P40S30 ( 40% Banana stem: 30% gliricidia fallen leaf and 30 concentrate), and P0S70 ) (70% Gliricidia fallen leaf and 30% concentrate). The measured variables include a were intake and digestibility of protein, consentration NH3, blood urea, and nitrogen retention. Results showed that the effect of complete feed based banana stem and gliricidia fallen leaf with different proportion is significant (P<0,05) againts intake crude protein,concentration NH3, and nitrogen retention. But, not significant (P>0.005) digestibility crude protein and blood urea. It can be concluded that different ratio banana stem 30% and glricidia fallen leaf 40% of the complete feed it is best increased protein metabolism in kacang goats.

Key words : gliricidia fallen leaf, banana stem, crude protein, NH3, blood urea
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan penggembalaan terhadap KcBK, KcBO dan performans ternak kambing yang merumput pada padang penggembalaan. Penelitian ini dilaksanakan pada padang penggembalaan di Kabupaten Kupang selama 7 minggu  yaitu 1 minggu persiapan dan 6 minggu pengambilan data, sejak tanggal 25 Juli sampai 12 September 2016. Penelitian menggunakan pola petak terpisah sebagai berikut: Tekanan penggembalaan rendah dengan jumlah kambing 2 ekor/1000 m²; tekanan penggembalaan sedang 4 ekor/1000 m², dan tekanan penggembalaan tinggi 6 ekor/1000 m². Dari hasil penelitian ini diperoleh rataan kecernaan bahan kering tertinggi terjadi pada tekanan penggembalaan rendah yaitu 68,95%. Rataan Kecernaan bahan organik tertinggi terdapat pada tekanan penggembalaan rendah yaitu 68,04%, dan pertambahan berat badan tertinggi terjadi pada tekanan penggembalaan rendah 22,74%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tekanan pengembalaan rendah memberikan pengaruh terbaik terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan pertambahan berat badan ternak kambing.

Kata Kunci: pastur, Kecernaan BK, BO dan PBB

ABSTRACT

This research aimed at evaluating the effect of grazing rate on dry, organic matter digestibility and weight gain of local goat on Kabupaten Kupang pastures. The survey was carried out on Kabupaten Kupang pasture for 7 weeks divided ito one week adaptation and 6 weeks data collection: July 25 to September 12, 2016. The research applied using split -splot design: under grazing rate with 2 goats/1000 m²; midlle grazing rate 4 goats/1000 m²; and high grazing rate 6goats/1000 m². The results showed that the highest dry matter digestibility was performed at low grazing rate with 68.95%. The highest organic matter digestibility was performed at low grazing rate with 68.04%; and the highest weight gain was performed at under grazing with 22.74%. The conclusion is that under grazing perform the highest result on dry matter, organic matter and wegiht gain of goats.

Keywords: pasture, digestibility dry matter, organic matter and weight gain
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ABSTRAK

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui produksi dan kualitas alga hijau (U. Lactuca) telah yang dipanen pada bulan berbeda telah dilakukan di perairan pantai Timor Kota Kupang. Rancangan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan yaitu: B1 = pemanenan pada bulan Juli; B2 = pemanenan pada bulan Agustus; B3 = pemanenan pada bulan September. Parameter yang di ukur dalam penelitian ini adalah  Produksi bahan kering (Bk), dan komposi kimia yang meliputi bahan organik (bo), abu, protein kasar (Pk), dan serat kasar (Sk). Hasil analisis sidik ragam (Anova)  menunjukan  bahwa  perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)  terhadap  produksi  bahan  kering,  dan komposisi kimia (bahan  organik,  abu,  protein  kasar,  dan  serat  kasar).  Hasil  uji  lanjut Duncan  memperlihatkan  bahwa pengaruh perlakuan bulan Juli- Agustus dan Agustus-September berbeda nyata (P<0,05)sedangkan perlakuan bulan Juli-September berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi bahan kering. Disamping itu antara pengaruh perlakuan bulan Juli-Agustus; Juli-September dan Agustus-September berbeda (P<0,05) terhadap kandungan nutrisi terutama abu, bahan orgamik, protein kasar, dan serat kasar. Dapat disimpulkan bahwa produksi bahan kering, dan komposisi kimia tertinggi pada bulan Agustus dibandingkan pada bulan lainnya.

Kata kunci : Alga Hijau, Pakan Komplit, Produksi dan Kualitas Alga Hijau U.lactuca

 

ABSTRACT

 

The study aimed evaluating the  production and quality of green algae (U. Lactuca)  harvested in different months on Timor Beach of Kupang City. Experimenatl  design used in this study was Completely Randomized Design (CRD) 3 treatments with 5 replicates. The treatments were B1 = harvesting in July; B2 = harvesting in August; B3 = harvesting in September. Variables evaluated were dry matter content and  chemical composition consisting of organic matter, ash, crude protein, and crude fiber content. Statistical analysis shows that the effect treatment is highly significant (P<0.01) on the dry matter content, and chemical composition. Duncan test result shows that the effects of month harvested in July-August and August-September were significantly different (P <0.05), but in July-September treatment was no significantly different (P> 0.05) in dry matter content. There are significant difference (P<0.05) in dry matter content and chemical composition between July-August; July-September and August-September. The conclusion is that dry matter content and chemical composition of green algae in August was greatly compared to other months.
Keywords: Green Algae, Complete Feed, Production, Quality
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas Nusa Cendana, Kupang. Penelitian berlangsung selama 6 minggu, yang terdiri dari 4 minggu masa persiapan pakan dan 2 minggu percobaan dan analisis sampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi dedak padidengan tepung kulit pisang hasil fermentasi terhadap pH, amonia (NH3) dan Volatile Fatty Acids(VFA) secara In vitro. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diuji dalam penelitian ini adalah level tepung kulit pisang terfermentasi yaitu R0: 0%;R1: 25%; R2: 50%; R3: 75% dan R4 100% menggantikan dedak padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH untuk masing-masing perlakuan sebesar 6,95 (R0); 6.91 (R1); 6.88 (R2); 6.86 (R3) dan 6.84 (R4), sedangkan konsentrasi VFA (mM) adalah 83.19 (R0); 120.90 (R1); 137.87 (R2); 161.59 (R3) and 160.85 (R4). Sementara konsentrasi  NH3 (mM) sebesar 11.72; 12.87; 14.30; 15.97 dan 17.31 masing-masing untuk perlakuan R0, R1, R2, R3 and R4.Hasil analisis statistik menunjukan bahwa Perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pH, VFAdan NH3 secara In vitro.  Berdasarkan hasil penelitian  dapat disimpulan bahwa tepung kulit pisang mampu menggantikan dedak padi dalam konsentrat hingga 100%.

 

Kata kunci : Kulit Pisang, EM4, pH, Amonia (NH3) dan  Volatile Fatty Acids (VFA)

ABSTRACT

This study was conducted in the Feeds Chemicals Laboratory of Animal Husbandry Faculty Nusa Cendana University, Kupang during 6 weeks, consisting of 4 months adaptation and 2 weeks as trial and sample analysis periods. The aim of this research was to evaluate the effect ofsubstitution of rice bran with fermented banana fruit peel on pH, ammonia (NH3) and Volatile Fatty Acids (VFA) in vitro. The method used was experiment with Completely Randomised Design (CRD) 5 treatments with 4 replicates. The treatments used were were: R0: 0%; R1: 25%; R2: 50%; R3: 75% and R4:100%. The result research showed that pH value of each treatment was 6,95 (R0); 6.91 (R1); 6.88 (R2); 6.86 (R3) and 6.84 (R4), while VFA concentration (mM) was 83.19 (R0); 120.90 (R1); 137.87 (R2); 161.59 (R3) and 160.85 (R4). Furthere more NH3 concentration (mM) were 11.72; 12.87; 14.30; 15.97 and 17.31 for R0, R1, R2, R3 and R4 respectively. Statistical analysis showed thet the treatment had siginficant effect on each parameter. It can be concluded that banana fruit hulls fermented can be used upto 100 % to replaced of rice bran in concentrate.

Keywords: banana fruit hulls,  EM4, pH, Ammonia (NH3) and Volatile Fatty Acids (VFA)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat konsumsi dan kecernaan nutrien antara sapi Bali normal dan sapi Bali varian genetik yang diberi pakan dengan kandungan serat berbeda. Metode yang digunakanadalah percobaan faktorial 2x3 menggunakan rancangan dasar bujur sangkar latin (RBSL). Faktor pertama yaitu jenis ternak sapi Bali normal (SBN) dan sapi Bali varian genetik (SVG), faktor yang kedua adalah level serat dari pakan berserat rendah =17% (R1), pakan berserat sedang = 23% (R2) danpakan berserat tinggi= 28% (R3). Data yang peroleh dianalisis menggunakanAnalysis of variance (ANOVA).Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara faktor ternak dan level serat kasar terhadap konsumsi dan kecernaan PK, SK dan LKsapi Bali normal dan sapi Bali varian genetik. Level serat tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan PK, SK, dan LK sapi Varian genetik dan sapi Bali normal. Disimpulkan bahwa sapi Bali varian genetik dan sapi Bali normal mempunyai tingkat konsumsi dan kecernaan protein kasar, serat kasar dan lemak kasar yang sama pada pakan yang mengandung serat kasar 17%, 23% dan 28% dengan kandungan protein kasar yang sama 12%.

Kata kunci: pakan, protein , serat, lemak

ABSTRACT

The aim of the study was to evaluate nutrient intake and digestibility of variant and normal genetic of bali cattle fed different fibre levels diet. The design used in this experiment was factorial model 2 x 3 with latin square design as basic design and 3 replications. The first factor was animal species; variant of bali cattle (SBN) and normal genetic bali cattle (SVG), and the second factor was fibre level: low 17 % (R1), ntermediate 23 % (R2), and high 28 % (R3). Data collected were analysed by using analysis of variance (ANOVA) and Duncan multiple range test. The results of this experiment indicated that there was no interaction between cattle variences and fibre levels on either intake or digestibility of crude protein, crude fibre, and crude fat of either variant or normal genetic bali cattle. Effect fibre level is not significant (P>0.05) influence on either intake or digestibity of crude protein, crude fibre, and crude fat of variant and normal genetic bali cattle. The conclusion is that variant and normal genetic bali cattle had equally in both intake and digestibility of crude protein, crude fibre, and crude fat on ration containing 12 % protein

Key words : feed, protein, fibre, fat, content.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penambahan ekstrak daun kelor (EDK) dengan berbagai level dalam pengencer sitrat kuning telur (SKT) terhadap motilitas, viabilitas abnormalitas dan, membran plasma utuh (MPU). Semen ditampung dari 3 ekor babi landrace yang memiliki kondisi tubuh yang proporsional, kesehatan yang baik dan organ reproduksi yang normal (testisnya simmetris) berumur 2 tahun. Semen yang digunakan memiliki syarat motilitas >70%, konsentrasi x106/ml dan abnormalitas <15%. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan sehingga memperoleh 25 unit percobaan. Semen diencerkan mengunakan EDK dan SKT, kemudian dibagi dalam lima tabung dan diberi lima perlakuan sebagai berikut P0 (0%), P1 (5%), P2 (7%), P3 (9%), dan P4 (11%) yang disimpan pada suhu 18-20oC. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan EDK pada pengencer semen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa sedangkan untuk variabel abnormalitas spermatozoa, tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) antara perlakuan. Pengamatan hingga jam ke-30 juga menunjukan motilitas terendah pada P4 18% dan yang tertinggi P1 40%, selanjutnya untuk nilai viabilitas yang terendah pada P4 23% dan tertinggi P1 54%, sedangkan abnormalitas menunjukan nilai persentase yang sama pada semua perlakuan yaitu 4%, dan nilai MPU yang terendah P4 28% dan tertinggi P1 54%. Disimpulkan bahwa penambahan EDK dalam pengencer SKT dengan level 5% adalah yang terbaik dalam mempertahankan nilai motilitas dan viabilitas spermatozoa hingga penyimpanan jam ke-30 dengan motilitas 40%.

Kata kunci: Sitrat-kunig telur, ekstrak daun kelor, semen, babi landrace

 

ABSTRACT

The study aimed at evaluating the effect and determining the best level of supplementing Moringa leaves extract (EDE) into citrate-egg yolk on motility, viability, abnormality, and intact membrane plasm (MPU). Fresh semen were collected from 3 heads of 2 years old landrace boars with proportional body, health condition and normal reproduction organ. The fresh semen has early microscopic and macroscopic standardized motility >70%, concentration x106/ml and abnormality<15%.Completely randomized design 5 treatments with 5 replicates procedures were used in the study. Extended freshsemen was divided into were put into 5 tubes and added with EDK in 5 levels : P0 (0%); P1 (5%); P2 (7%); P3 (9%); and P4 (11%), then stored at 18-20oC. The result showed that effect of EDK supplementation is significant (P<0.05) on motility and viability, but not significant (P>0.05) on abnormality of the semen. The conclusion is that supplementing 5%Moringa leaves extract into citrate-yellow egg extender performed the highest result and could maintain mobility and viability of the semen up to 40% in 30 hours storage.

Key words:citrate-egg yolk, Moringa leaves extract, fresh semen, landrace boar.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan serta kelayakan finansial usaha ternak sapi potong di Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang. Tahap pertama penelitian adalah penentuan desa contoh yang dilakukan secara purposif dan tahap selanjutnya penentuan petani/peternak contoh (responden) dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling). Data yang terkumpul ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengukur tingkat kelayakan ternak sapi potong dengan menggunakan kriteria investasi net present value (NPV),net benefit cost ratio (Net B/C),dan internal rate of return (IRR).Hasil analisismenunjukkan bahwa R/C sebesar 1,56, artinya bahwa apabila peternak dalam usaha memelihara ternak sapi mengeluarkan biaya sebesar Rp1.000,-maka peternak tersebut akan memperoleh penerimaan sebesar 1,56 kali dari total biaya yang dikeluarkan tersebut atau sebesar Rp1.560,-.B/C sebesar 0,56menggambarkan bahwa dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp1.000 akan diperoleh laba sebesar Rp560,-.Nilai B/C ini positif yang berarti dari sudut kriteria ini usaha penggemukan sapi secara finansial layak. NPV sebesar Rp6.250.051,141 pada discount faktor sebesar 12%. Nilai NPV positif berarti usaha tersebut layak secara finansial. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 38,13%. menggambarkan bahwa pada tingkat suku bunga bank 15%, usaha ini layak dilaksanakan Dengan kata lain pada tingkat suku bunga 38%, NPV = 0. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa usaha sapi potong layak secara finansial.

Kata kunci: sapi, pendapatan, kelayakan, finansial, penerimaan.

ABSTRACT

This study aimed at analysing income and financial feasibility of beef cattle production in the district of Amarasi, Kupang Regency.The first step by purposively selecting villages based and the second selecting farmers by applying simple random sampling. Data were tabulated and analyed descriptively. Furthemore, measure the feasibility of beef cattle using NPV, Net B/C, andIRR criteria. The results of analysis shows that R/C is 1.56, meaning that if the farmer in the business of raising livestock cost spends Rp 1,000, then the farmer will get the revenue of 1.56 times from the total cost incurred or equal to Rp1.560 , -. B / C of 0.56, illustrating that with the cost of Rp1000 will obtain profit Rp560, -.This B / C score is positive which means that based on this criterion the cattle fattening business is financially feasible. NPV of 6,250,051,141 at a discount factor of 12%. A positive NPV score means the business is financially feasible.  The IRR value illustrates that at the interest rate is 38,13% or interest rate is 39%, NPV = 0. The conclusion is that the cattle production  is financially feasible.

Keywords: beef catlle production, financial income, Financial feasiability, revenue
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ABSTRAK

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penerapan teknologi IB pada peternak sapi potong dan untuk mengetahui karakteristik peternak dan faktor-faktor yang mempengaruhi peternak dalam penerapan teknologi IB pada ternak sapi potong di Kabupaten Malaka. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak dilakukan secara purposive dari 12 Kecamatan di Kabupaten Malaka. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, studi mendalam (indepth study) dan mengunakan kuesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji korelasi spearman.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tinggi/kuat (0,807) antara faktor sosial ekonomi peternak kabupaten Malaka dengan adopsi teknologi IB yang diterapkan dan terdapat hubungan yang tinggi (0,805) antara sifat inovasi teknologi IB peternak Kabupaten Malaka dengan adopsi teknologi IB yang diterapkan.

Kata kunci: ternak sapi, teknologi inseminasi buatan

ABSTRACT

The purpose of this research is to identify application IB technology to beef cattle farmers and to evalute the characteristics of farmers and factors influencing farmer in the application of IB technology to beef cattle in Malaka Regency. Population in this research is all farmers conducted by purposive from 12 District in Malaka Regency. Data collection was done through interview technique, observation, indepth study and using questionnaire. The data collected were analyzed using spearman correlation test. The results showed that there was a highly/strong relationship (0.807) between socio-economic factors of the Malaka Regency farmers with the adoption of applied IB technology and a high correlation (0.805) between the technological innovation of IB breeders in Malaka with the adoption of applied IB technology.
Keywords: cattle, artificial insemination technology
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ABSTRAK

Penelitian secara survei tentang pemasaran ternak sapi telah dilaksanakan di Kabupaten Timor Tengah Utara selama enam bulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola saluran pemasaran ternak sapi, menganalisis margin pemasaran ternak sapi dan mengkaji saluran pemasaran manakah yang paling efisien di kawasan perbatasan Indonesia dan RDTL. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pengambilan contoh dilakukan melalui beberapa bertahap (multi stages sampling) yaitu: tahap pertama adalah penentuan kecamatan dan desa contoh dilakukan secara purposif sebanyak tiga kecamatan contoh, selanjutnya dari ketiga kecamatan tersebut dipilih lima desa contoh. Tahap ke dua adalah penentuan responden yang terdiri dari responden peternak dan pedagang. Pemilihan responden peternak dilakukan secara acak non-proporsional, sedangkan penentuan responden pedagang menggunakan teknik Snowbal sampling. Analisis data yang digunakan analisis margin pemasaran dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga pola saluran pemasaran yakni 1) peternak-konsumen, 2) peternak-pedagang pengumpul-pedagang besar-konsumen dan 3) peternak-pedagangantar pulau-konsumen. Pada saluran I  biaya pemasaran sebesar Rp0 dan Farmer Share 100%. Pada saluran II biaya pemasaran blantik desa sebesar Rp105.000, pedagang besar sebesar Rp175.000/ST, keuntungan blantik desa sebesar Rp895.000, pedagang besar sebesar Rp1.825.000/ST dan Farmer Share 76%. Efisiensi Pemasaran saluran II dan III disebut efisien dengan nilai EP masing-masing sebesar = 2,24% dan 23,36%.

Kata kunci: peternak, perantara, margin, efisiensi.

 

ABSTRACT

The aim of the survey to determine the pattern of marketing channels for cattle, to analyze the marketing margins of cattle and examin which marketingg channels are the most eficienct in the border regions of indonesia and rDTL. The research methods used is survey methods. Sampling has been done through several stages (multy stages sampling)namely the first stage is the determination of the sample sub-districts and villages is purposively as many as three sample sub-districts, then five sample villages are selected. The second stage is determination of respondents consisting of farmer respondents and trader respondents. The selection of farmer respondents was conducted in a non-proportional random manner, while the determination of trader repondents used the snobal sampling technique. Data analysis used is marketing margin and marketing efficiency. The result of the study indicate that there are three patterns of marketing channels, namely 1) breeder- consumer 2) breeder-collector-whole salers-consumer 3) breeder-inter-island traders-consumer. On the first channel the marketing cost is Rp.0 and farmer share is 100%. On the second channels the marketing costs for village leader is Rp. 895.000, whole salers is Rp175.000/AU, profit for village leader is Rp 895.000, whole salers is Rp1.825.000/AU and farmer share is 76%.  The marketing efficiency of the second and third channels is called efficient with ME values of 2.24% and 23.36%.

Keywords : breeder, intermediary, margin, efficiency
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ABSTRAK

Suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara karakteristik peternak dengan jumlah ternak sapi potong penggemukan di Kecamatan Amarasi Timur Kabupaten Kupang, telah dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai Januari 2018. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi dan analisis regresi. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui erat tidaknya hubungan antara satu variabel dengan variabel lain sementara analisis regresi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dengan model regresi yang digunakan adalah regresi linear berganda. Untuk pengambilan contoh dilakukan melalui dua tahap yaitu penentuan desa contoh dilakukan secara sensus. Penentuan peternak  contoh yang dilakukan secara acak proporsional bagi peternak yang memelihara ternak kurang dari 5 ekor, dan secara sensus untuk peternak yang memelihara ternak sapi 5 ekor atau lebih. Jumlah peternak contoh yang dilibatkan sebanyak 60 orang. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 faktor yang mempunyai hubungan yang nyata dengan jumlah ternak sapi potong penggemukan yaitu pendidikan (Di), tenaga kerja (X5), dan modal usaha (X6). Dari ketiga faktor tersebut yang berpengaruh nyata terhadap jumlah ternak yang digemukkan (P<0,05) adalah faktor pendidikan (Di) dan modal usaha (X6).

 Kata kunci: karakteristik peternak, penggemukan sapi, hubungan

 

ABSTRACT

A survey aimed at evaluating the correlation between farmers characteristic and the amount of beef fattening cattle in AmarasiTimur District Regency of Kupang was carrted out in December 2017 to Januari 2018. Sampling is done through two stages: the first determination of village sample was done by cencus, and the second the determination of farmers by applying proportional random sampling for breeders who keep beef cattle less than five heads, and cencus for breeeders who raise five heads or more. The amount of breeders involved aresixthy people. The analysis was performed by using correlation analysis and multiple linear regression analysis. The result showed that there are three factors that have a significant correlation with the number of beef cattle fattening ie; education (Di), labor (X5), and capital (X6). From the three factors stated the educational (Di) factor  and capital (X6) had a significant effect on the number of beef cattle fattened (P<0.05).

 

Keywords: Farmer characteristic, Fattening beef cattle, Correlation 
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama perendaman dalam larutan kapur terhadap pada proses pembuatan kerupuk kulit sapi. Bagian kulit sapi segar yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari bagian punggung (croupon) yang akan dijadikan materi penelitian. Rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x3. Faktor A konsentrasi kapur (A1 = 0,2 % A2 = 0,4% A3 = 0,6%) faktor B  lama perendaman dalam kapur ( B1= 18 jam B2 = 24 jam B3 = 36 jam). Variabel yang diuji adalah volume pengembangan, kadar protein dan organoleptik  yang terdiri dari kerenyahan, bentuk, warna, dan rasa. Data volume pengembangan kerupuk kadar protein di analisis mengunakan analisis variansi dan di lanjutkan uji Duncan, Sedangkan organoleptik dianalisis menggunakan analisis Kruskal wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menyatakan adanya interaksi (P<0,05) antara konsentrasi dan lama perendaman dalam kapur terhadap kerenyahan dan rasa kerupuk.. interaksi tidak berpengaruh ( P>0,05 ) terhadap volume pengembangan, kadar protein, warna dan untuk kerenyahan kulit sapi. Disimpulkan, interaksi antara 0,4% larutan kapur dengan lama perendaman 36 jam menghasilkan kerenyahan dan rasa terbaik. Volume pengembangan, kadar protein, warna dan bentuk kerupuk relatif sama untuk kombinasi perlakuan

Kata kunci: konsentrasi kapur, lama perendaman, kerupuk kulit.

ABSTRACT

The study aims to evaluate the effect of concentration and soaking time in lime solution on the process of making cow hide crackers. The fresh part of the cow hide used in this study comes from the back (croupon), which is used as research material. Complete randomized design (RAL) 2x3 factorial pattern. Factor A Concentration of lime (A1 = 0.2% A2 = 0.4% A3 = 0.6%) Factor B soaking time in lime (B1 = 18 hours B2 = 24 hours B3 = 36 hours). The variables tested were volume development, protein and organoleptic levels consisting of crispness, shape, color and taste. Volume expand data from protein-containing crackers were analyzed using the analysis of variance and the continued Duncan test, while the organoleptics were analyzed using the Kruskal-Wallis analysis and followed by the Mann-Whitney test. The results of the study stated an interaction (P <0.05) between concentration and immersion of the lime in crispness and cracker flavor. The interaction had no effect (P> 0.05) on volume expand, protein content, color and crispness of the diet cowhide. It was concluded that the interaction between 0.4% lime solution and 36 hour expand time produced the best crispness and taste. The volume of development, the protein content, the color and the shape of the crackers are relatively similar for a combination of treatments

 

Key words: lime, soaking, cowhide, crackers.
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